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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah peneliti paparkan, maka 

peneliti membuat kesimpulan : 

1. Kreativitas guru Pendidikan Agama Kristen  dalam meningkatkan 

minat belajar siswa SMK Swasta Poopo dengan menggunakan 

model pembelajaran kooperatif dan model pembelajaran 

kontekstual, menggunakan metode ceramah, diskusi dan tanya 

jawab, dan menggunakan media pembelajaran berupa buku cetak, 

Alkitab dan gambar. 

2. Terdapat beberapa faktor pendukung dan penghambat kreativiatas 

guru Pendidikan Agama Kristen dalam menumbuhkan minat belajar 

siswa SMK Swasta Poopo diantaranya: 

a. Faktor penghambat kreativitas guru Pendidikan Agama Kristen 

dalam menumbuhkan minat belajar siswa, yaitu masih 

kurangnnya pemahaman guru Pendidikan Agama Kristen dalam 

menggunakan media pembelajaran berbasis elektronik, masih 

ada siswa yang malas belajar, tidak disiplin, serta rendahnya 

pemahaman siswa pada materi yang diberikan. Selain itu juga 

kurangnya dorongan orangtua bagi siswa untuk belajar. 

b. Faktor pendukung guru Pendidikan Agama Kristen dalam 

menumbukan minat belajar siswa SMK Swasta Poopo adalah 
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dengan tersedianya fasilitas sarana dan prasarana yang 

memadai yang disediakan oleh sekolah. 

3. Upaya yang dilakukan mengatasi faktor penghambat kreativitas guru 

Pendidikan Agama Kristen dalam menumbuhkan minat belajar siswa 

SMK Swasta Poopo adalah dengan mengikuti Diklat mengenai 

model dan metode pembelaran, mencari alternatif media 

pembelajaran, menciptakan suasana belajar yang sesuai, serta 

saling bertukar pikiran dan berbagi informasi dengan sesama guru. 

Selain itu, dengan melakukan pembinaan bagi siswa dan orangtua 

siswa secara rutin. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah peneliti lakukan di SMK 

Swasta Poopo, maka peneliti memberikan saran-saran sebagai berikut: 

1. Pihak Sekolah 

Pihak sekolah hendaknya ikut aktif dalam mengembangkan 

kreativitas guru misalnya dengan mengadakan pelatihan terutama 

dalam pelatihan penggunaan media pembelajaran elektronik, 

sehingga kreativitas dalam pembelajaran bisa dilaksanakan oleh 

semua guru. Serta pihak sekolah lebih memerhatikan siswa yang 

kurang disiplin dan malas sekolah dengan membuat aturan dan sanksi 

yang jelas bagi siswa. 
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2. Bagi Guru Pendidikan Agama Kristen 

Guru Pendidikan Agama Kristen diharapkan lebih 

meningkatkan lagi dalam hal kreativitas mengajar terutama dalam 

penggunaan media pembelajara elektronik, agar dengan kreativitas 

guru dalam menyampaikan materi pelajaran siswa lebih terdorong 

minatnya untuk belajar.  

3. Bagi Siswa 

Untuk para siswa-siswi kelas XI Akuntansi maupun seluruh 

siswa dan siswi SMK Swasta Poopo, tetap semangat belajar 

bersama gurunya, jangan bermalas-malasan, dan memperhatikan 

penjelasan guru ketika belajar agar mendapatkan hasil yang 

maksimal. 
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